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INTISARI 

 

 Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah mendorong 
pemanfaatan jaringan IP untuk mengirimkan suara atau dikenal dengan VoIP 
(Voice over Internet Protocol). Namun, implementasi VoIP perlu didukung 
dengan performa atau kualitas trafik yang baik, dilihat dari parameter throughput, 
delay, packet loss, dan jitter. 

 Kualitas atau performa trafik suara merupakan salah satu hal yang penting. 
Oleh karena itu, untuk meningkatkan performa atau kualitas trafik suara dilakukan 
penerapan Quality of Service (QoS) dan voice VLAN pada jaringan VoIP. 
Penerapan Quality of Service (QoS) yang menggunakan strict priority scheduling 
pada switch cisco dimaksudkan untuk memberikan prioritas utama pada trafik 
suara. Penerapan voice VLAN dimaksudkan untuk memungkinkan dalam satu port 
switch digunakan dua device yaitu IP phone dan komputer. 

Penggunaan QoS dan voice VLAN diharapkan mampu meningkatkan 
performa trafik suara pada jaringan VoIP. Hal ini untuk mendukung penggunaan 
beberapa device pada jaringan VoIP sebagai client yaitu IP phone, softphone, dan 
analog phone.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi yang pesat dewasa ini telah mendorong 

pemanfaatan teknologi informasi di berbagai bidang industri, salah satunya dalam 

bidang telekomunikasi. Adanya teknologi Voice over Internet Protocol (VoIP) 

telah memungkinkan komunikasi suara menggunakan jaringan komputer, baik 

secara Local Area Network (LAN) maupun jaringan internet.    

Penggunaan teknologi VoIP perlu didukung oleh ketersediaan bandwidth 

yang cukup besar. Teknologi VoIP memerlukan koneksi establish sebelum 

melakukan komunikasi suara menggunakan jaringan komputer. Hal ini 

memerlukan adanya koneksivitas yang reliable, namun pada perkembangan saat 

ini, dimana jaringan komputer tidak hanya mengirimkan data selain suara, maka 

hal ini akan menyebabkan packet loss, jitter, dan delay yang tinggi sehingga 

menyebabkan penurunan kualitas suara yang dikirimkan.        

Jaringan VoIP dengan menggunakan Voice VLAN (Voice Virtual Local 

Area Network) dapat memisahkan data non-voice dengan voice dalam satu kabel 

atau biasa disebut mini-trunk. Hal ini dapat meningkatkan pembagian jalur untuk 

VLAN untuk jalur voice dan non-voice. Jaringan Voice memerlukan prioritas 

dalam jaringan komputer yang mana dilalui oleh berbagai macam jenis data 

(Converged Network). Oleh karena itu, diperlukan QoS (Quality of Service) yang 

mampu membagi prioritas serta limitasi bandwidth pada masing-masing jalur. 

  Jaringan VoIP akan sangat berkembang seiring dengan ketersediaan 

jaringan internet yang berbasis IP (Internet Protocol) diharapkan dengan adanya 

infrastruktur jaringan internet dan kemajuan teknologi VoIP dapat mengurangi 

biaya telepon dan juga fleksibilitas. Kemajuan Teknologi Informasi di bidang 

device seperti smartphone yang telah mendukung aplikasi VoIP dan jaringan 

wireless, serta IP Phone yang merupakan telepon berbasis IP juga menambah 

tingkat penggunaan jaringan voice sebagai media untuk berkomunikasi. 
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1.2. Perumusan Masalah 

Penelitian tugas akhir ini memiliki rumusan masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana Voice VLAN dapat meningkatkan kualitas traffic suara yang 

dikirimkan melalui sebuah jaringan menggunakan IP Phone dengan 

parameter packet loss, jitter, delay, dan throughput ? 

b. Bagaimana QoS (Quality of Service) dapat meningkatkan kualitas traffic 

suara yang dikirimkan melalui sebuah jaringan dengan parameter packet 

loss, jitter, delay, dan throughput ? 

1.3. Batasan Masalah 

Pada  penelitian ini, batasan masalah yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

a. Menganalisis performa atau kualitas traffic voice yang dikirimkan melalui 

jaringan dengan parameter  packet loss, jitter, delay, dan throughput. 

b. Menganalisis performa atau kualitas traffic voice yang dikirimkan melalui 

jaringan yang menerapkan QoS dan Voice VLAN dengan parameter  packet 

loss, jitter, delay, dan throughput. 

c. Server VoIP atau PBX (Private Branch Exchange) yang digunakan adalah 

trixboxce yang menggunakan core Asterisk. 

d. Analisis ini akan dilakukan di jaringan Pusat Pelatihan dan Uji 

Kompetensi Duta Wacana. 

e. Aplikasi dan tools yang digunakan untuk penelitian ini adalah Wireshark, 

Jperf, 3CXPhone, dan Microsoft Excel. 

f. Menggunakan hardware Personal Computer (PC), switch Cisco 3550, 

router cisco 1720, dan Cisco IP Phone 7912.  

g. Protocol voice yang digunakan dalam penelitian ini adalah SIP (Session 

Initiation Protocol) dan RTP (Real-time Transport Protocol). 

h. Codec yang digunakan dalam penelitian ini adalah G.711 

i. Implementasi dan pengujian dilakukan pada jaringan LAN (Local Area 

Network) dan tidak memperdulikan jarak antar device. 
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1.4. Hipotesis 

Penerapan Quality of Service (QoS) dan VLAN (Virtual Local Area 

Network) Voice dapat meningkatkan kualitas traffic suara yang melewati jaringan 

dengan berdasarkan pada nilai parameter packet loss, jitter, delay, dan throughput. 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Menganalisis secara menyeluruh mengenai QoS dalam meningkatkan 

performa jaringan Voice Over Internet Protocol (VoIP) berdasarkan traffic 

suara yang melalui jaringan menggunakan parameter packet loss, jitter, 

delay dan throughput. 

b. Mengetahui kualitas traffic suara yang dihasilkan dari layanan VoIP yang 

menerapkan Voice VLAN di dalam sebuah jaringan berdasarkan parameter 

packet loss, jitter, delay dan throughput. 

 

1.6. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Melakukan studi literatur dan kajian dari sumber-sumber yang berkaitan 

dengan penerapan QoS dan Voice VLAN pada jaringan VoIP. 

b. Melakukan perancangan dan implementasi topologi jaringan di PPUKDW. 

c. Pembuatan Server VoIP atau PBX menggunakan Asterisk serta 

mengimplementasikan QoS  dan Voice VLAN ke dalam jaringan 

PPUKDW (Pusat Pelatihan dan Uji Kompetensi Duta Wacana). 

d. Pengambilan dan pengolahan contoh data menggunakan parameter packet 

loss, jitter, delay dan throughput 

e. Menarik kesimpulan terhadap hasil analisis dari pengamatan traffic suara 

berdasarkan parameter-parameter yang digunakan di jaringan PPUKDW 
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1.7.  Sistematika Penulisan 

Penulisan tugas akhir ini dibagi menjadi 5 bab, dengan rincian: 

BAB I PENDAHULUAN, membahas tentang latar belakang masalah dari 

penelitian, rumusan masalah, batasan-batasan masalah, metode penelitian, tujuan 

serta sistematika penulisan dari penelitian ini. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI, Bab ini 

memperkuat gagasan-gagasan yang muncul dengan memberikan landasan teori 

dari berbagai sumber mengenai QoS, Voice VLAN dan konsep-konsep dasar dari 

sebuah jaringan VoIP termasuk didalamnya berupa protokol SIP (Session 

Initiation Protocol)  yang digunakan dalam penelitian ini.  Pada bab ini juga 

diterangkan secara lebih detail sesuai informasi serta studi pustaka yang diperoleh 

peneliti yang berkaitan dengan pengujian yang dilakukan 

BAB III PERANCANGAN PENELITIAN, berisi rancangan dari sistem 

jaringan VoIP yang mengimplementasikan QoS dan Voice VLAN pada jaringan 

Pusat Pelatihan dan Uji Kompetensi Duta Wacana. Alur kerja sistem, serta 

kebutuhan akan hardware maupun software untuk mendukung penelitian. 

BAB IV IMPLEMENTASI DAN ANALISIS SISTEM, berisi uraian detail 

implementasi sistem serta uraian mengenai hasil analisis yang didapatkan dari 

hasil ujicoba disetiap tahapan penelitian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN, berisi kesimpulan dari hasil 

penelitian serta saran-saran guna penelitian lebih lanjut untuk pengujian QoS dan 

Voice VLAN  pada jaringan VoIP. © U
KDW
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

 Setelah melalui tahapan implementasi dan analisis terhadap voice VLAN 

dan QoS pada jaringan VOIP maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan dari 

hasil penelitian yang telah dilakukan, yaitu: 

a. Voice VLAN mampu meningkatkan kualitas trafik suara dengan 

signifikan dalam jaringan dengan menggunakan IP phone berdasarkan 

parameter throughput, packet loss, delay dan jitter. 

b. Penggunaan voice VLAN mampu memaksimalkan sebuah port pada 

switch untuk mengirimkan data dan suara melalui link yang sama.  

c. Penerapan QoS mampu meningkatkan kualitas suara berdasarkan nilai 

throughput, packet loss, delay dan jitter pada jaringan VOIP yang 

menggunakan berbagai device seperti IP phone, analog phone dan 

softphone. 

d. Penerapan voice VLAN dan QoS secara bersamaan mampu 

menghasilkan nilai parameter throughput, packet loss, jitter dan delay 

yang terbaik untuk menunjukkan kualitas pada trafik suara. 

e. Pada penggunaan softphone yang dilakukan dengan aktifitas lain dapat 

menyebabkan terjadinya packet loss pada pengiriman packet suara. 

Oleh karena itu, penggunaan dedicated device untuk menelpon jauh 

lebih baik dibandingkan softphone yang menggunakan device 

komputer atau PC. 

f. Penerapan jaringan VOIP menggunakan device seperti analog phone, 

softphone, dan IP phone dapat diterapkan pada jaringan PPUKDW. 

Nilai parameter delay pada penelitian ini sebelum menggunakan QoS 

memiliki nilai rata-rata dengan range 79.7868 ms hingga 79.8552 ms. 

Nilai delay ini lebih rendah dari rekomendasi dari ITU-T dalam 

dokumen G.114 yang menyebutkan one-way delay atau setengah dari 
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nilai roundtrip delay yang digunakan dalam penelitian ini, yang 

termasuk dalam acceptable for most user applications adalah 0-150 

ms. Nilai parameter jitter pada penelitian ini sebelum menggunakan 

QoS memiliki nilai rata-rata dengan range 1.378 ms hingga 6.032 ms. 

Nilai jitter ini masih lebih rendah dari nilai toleransi jitter yang 

direkomendasikan ITU-T yaitu 30 ms untuk one-way jitter. Hal ini 

dapat lebih didukung dengan penggunaan voice VLAN dan QoS untuk 

mengoptimalkan penggunaan port pada switch dan meningkatkan nilai 

parameter throughput serta menurunkan nilai delay, jitter, dan packet 

loss. 

 

5.2. Saran 

Pada proses penelitian ini, penulis memperoleh beberapa hal yang dapat 

menjadi masukan untuk penerapan jaringan VOIP di PPUKDW, diantaranya: 

a. Memaksimalkan pengelelolaan bandwidth dengan menggunakan QoS 

untuk meningkatkan performa dari traffic voice selain dengan 

menggunakan priority dalam scheduling seperti memblok beberapa 

traffic maupun melakukan limitasi bandwidth pada penggunaan trafik 

yang tidak penting. 

b. Menggunakan device dedicated yang digunakan untuk menelpon atau 

menggunakan voice  VLAN dan IP phone untuk memaksimalkan 

secara physical tanpa mengurangi performa trafik suara. 

c. Saat melakukan panggilan telepon menggunakan softphone, sebaiknya 

mengurangi aktifitas dari aplikasi lain yang dapat membebani kinerja 

dari CPU atau yang dapat membebani pada traffic suara. 
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